202210310311074
Lintang Masitha
Sosiologi

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional di Indonesia tidak terlepas dari dinamika sosial,
ekonomi, dan lingkungan yang terus berkembang. Indonesia sebagai negara dengan
jumlah penduduk lebih dari 270 juta j_iwa_menghadapi tantangan besar dalam
menciptakan kesejahteraan yang mérata, 'memperkuat ketahanan sosial, serta
memastikan keberlanjutan pérﬁbanguna_n d1 tingkat lokal. Perkembangan teknologi,
perubahan struktur ekonorhi, serta meningkatnya kei:au_‘a_lhan__ma'syarakat menuntut
adanya sinergi-antara ﬁémerintah, masyarakat, dan s_é_kftor;swasta. Dalam konteks
tersebut, pefnbangun.an_ tidak. lagi menjadi tanggur_lg ja.wab, tung.gal pemerintah,
melainkan meiﬁerlukan . ’kolaborasi ‘multipihak agar tujuan pembahgunan
berkelanjutan dapat. dicapai secara efektif dan inklusif. Salah satu bentuk
keterlibatan sékt(_)r-_ .sweis_ta dallefr.r'l-, pémb'_aﬁgﬁna-h_ a_dalah melalui. _penerapan
Corporate So'cia.l Responsibility'(C'S:R) 'CSR menjadi instrumen strategl'is bagi
perusahaan untuk menjawab i isu- 1su sosial dan llngkungan sekaligus meningkatkan
kualitas hldup masyarakat di sekitar wllayah Operaswnal Di Indonesia, kewajiban
pelaksanaan CS_R- dltegaskan- *dalam_ Unq_l_ang—Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroa'ri Te'rbatas, khuéus'hye; bagi peruséhaan yang bergerak di bidang
yang berkaitan dengan sumber daya alam. Selain itu; berkembangnya pedoman
internasional seperti ISO 26000 turut memperluas pema,haman CSR, tidak hanya
pada aspek- ekonoml, tetapt, Jugg aspek sosial, lingkungan, tata kelola organisasi,
serta tanggung jawab etis perusahaan. D_alé'r_h praktiknya, implémentasi CSR
berkaitan erat dengan upaya perusahaaﬁ rﬁempe_roleh dan mempertahankan Social
License to Operate (SLO) dari masyarakat sekitar.(Syafrian, 2025).

Perusahaan yang tidak mampu memenuhi harapan masyarakat berpotensi
menghadapi resistensi sosial, penolakan terhadap program, hingga gangguan
operasional. Kondisi ini menjadi semakin krusial bagi industri semen, mengingat
aktivitas produksinya memiliki keterkaitan langsung dengan pemanfaatan sumber
daya alam, potensi dampak lingkungan, serta dinamika sosial masyarakat di sekitar

wilayah operasional. Dalam konteks tersebut, perusahaan dituntut tidak hanya
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mengandalkan kepatuhan terhadap perizinan formal, tetapi juga mampu
memperkuat kepercayaan publik, membangun institusi CSR yang lebih kokoh, serta
memastikan bahwa program sosial dan lingkungan yang dijalankan benar-benar
memberikan dampak nyata bagi masyarakat.

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, termasuk unit operasionalnya yaitu PT
Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban, merupakan perusahaan Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor industri semen dan beroperasi
dalam skala multinasional. Pabrik Tuban menjadi salah satu unit produksi terbesar
di Indonesia, yang didukung-oleh empat fésilitas produksi (plant) dalam satu
kawasan operasional de'ng_an. total kap_aisita.s produksi fat.a-rata mencapai 14,7 juta
ton semen per tahun. Sejak mulai beroperasi példa tahun 1994, Pabrik Tuban telah
menghadapi Befbagai- dinamika, baik dalam behtu'k. tantanga:m fnaupun apresiasi dari
para pemangku kepentlngan Dinamika tersebut mendorong perusahaan untuk terus
mengembangkan strategl yang adaptif serta menerapkan manaj emen yang resp0n51f
dalam menghadapi perubahan lingkungan usaha (Nurlaila, 2025). -

Seiring d_engan 'kompléks_ifas, éktof -yang:.terlib.é’[ dalam pelaksanaan program
pe_ngem‘.banga:rll_ ‘dan pemberdayeian'masyarakat;"_c'lip'erlilkan suatﬁ pendekatan yaﬁg
mampu menjelaskan dan mengﬁkﬁr tingkat pene’rimélari sosial masyérak'at terhadap
keberadaan perusahaan. Salah satu 1nst1umen yang dlmlal relevan dalam konteks
ini adalah konsep Soczal Llcense to Opemte (SLO) yaltu tolak ukur penerlmaan
masyarakat terhadap aktivitas dan keberadaan perusahaan Bagi sektor ekstraktif
seperti industri semen, SLO tidak hanya dipandang sebagal pelengkap i 1zm formal,
tetapi merupakan bentuk 1eg1t1mas1 sosial yang sangat menentukan keberlanjutan
operasmnal perusahaan. Menurut T homson dan Boutilier (2011), Social License to
Operate dapat dipahami sebagai bentuk “izin s051a1” yang terbentuk dari persepsi
para pemangku kepentingan-terhadap tingkat keberterimaan perusahaan beserta
seluruh aktivitas operasionalnya di suatu wilayah.

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk sebagai salah satu perusahaan strategis
nasional menjalankan berbagai program Corporate Social Responsibility (CSR)
guna meminimalkan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas operasional
perusahaan, sekaligus berkontribusi terhadap pembangunan masyarakat di sekitar

wilayah operasional. Melalui unit produksinya di Kabupaten Tuban, perusahaan
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mengembangkan program CSR dalam berbagai bidang, meliputi pendidikan,
kesehatan, ekonomi, lingkungan, infrastruktur, serta pemberdayaan masyarakat.
Secara wilayah, pelaksanaan program CSR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk
Pabrik Tuban mencakup 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Kerek, Merakurak, dan
Jenu, dengan total 26 desa yang berada dalam lingkup pengaruh operasional
perusahaan. Penetapan wilayah sasaran CSR tersebut didasarkan pada
pertimbangan kedekatan geografis, potensi dampak operasional, serta keterkaitan
sosial dan ekonomi masyarakat dengan aktivitas perusahaan. Luasnya cakupan
wilayah ini mencerminkan-komitmen peruséhaan untuk membangun hubungan
yang harmonis dan berkélanjutan dengein IﬂaSYarakat di b.erbagai_ tingkat kedekatan
terhadap area operasional pabrik dan penambangan .

Sej alan dengan pendekatan CSR modern yang menekankan prinsip partisipasi
dan keberlanjutan, PT Semen Indones1a (Persero) Tbk membentuk Forum
Masyarakat Kokoh (FMK) sebagal lembaga ‘perantara. antara perusahaan dan
masyarakat.: FMK ‘berfungsi untuk memperkuat komumka51 Konsultasi, serta
koordinasi dalam pelaksanaar_l program CSR- agar lebih tepat sasaran dan sesuai
dengan kebut.u.ﬁan nyata masyarakat. Melalui FMK, proses idenﬁﬁkasi _kebutuhén,
perencanaan, pelaksanaan, hin:g'ga-"evaluasi program- dilakukan'dengan 'melibatkan
unsur masyarakat secara langsung Dengan demlklan FMK tidak hanya berperan
sebagai pelaksana program tetapl Juga menjadl baglan pentlng dalam membangun
hubungan yang harmonis dan berkelanjutan antara perusahaan dan masyarakat
sekitar wilaya:ﬁ 6péfési_bna_11. ‘Dalam rangka mengelola .progfam-'CSR secara lebih
sistematis ‘dan proporsidﬁal di wilayah yang luas terée‘but, PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk menerapkan_l.’_)e_mbag_ian. wilayah_ sasaran berdasarkan kategori ring.
Sistem ring digunakan sebagai benﬁk pemet-aar'l.tingkat kedekatan wilayah dengan
aktivitas operasional perusahaan serta potensi dampak sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan. Pembagian ini bertujuan untuk menentukan prioritas intervensi
program CSR secara adil, terarah, dan berbasis tingkat dampak yang diterima oleh
masing-masing wilayah.

Ring 1 merupakan desa-desa yang berada di sekitar area pabrik dan wilayah
penambangan, yang secara langsung terdampak oleh aktivitas operasional

perusahaan. Wilayah ini mencakup desa yang berdekatan dengan kawasan
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produksi, area tambang, maupun fasilitas penunjang pabrik, sehingga menjadi
prioritas utama dalam pelaksanaan program CSR, khususnya yang berkaitan
dengan mitigasi dampak sosial dan lingkungan serta peningkatan kesejahteraan
masyarakat terdampak langsung.

Ring 2 meliputi desa-desa yang secara fungsional berkaitan dengan operasional
perusahaan, seperti wilayah yang dilalui fasilitas, peralatan, atau jalur pendukung
aktivitas pabrik, serta desa yang masuk dalam rencana atau program perluasan
penambangan. Meskipun tidak seluruhnya. terdampak secara langsung, wilayah
Ring 2 memiliki keterkaitan strategis dengan.aktivitas perusahaan sehingga tetap
menjadi sasaran penting dalam 1mplement331 program CSR.

Ring 3 mencakup desa-desa yang tidak terkena dampak langsung dari
operasmnal pabrlk maupun rencana perluasan, namun mem111k1 peran sebagai jalur
transportas1 utama atau w11ayah yang mendukung aktivitas distribusi.dan
0peras10na1 perusahaan Desa dalam kategori- ini tetap. mendapatkan perhatlan
dalam program CSR; terutama pada aspek keselamatan infrastruktur- pendukung,
serta penguatan ketahanan 5051a1 masyarakat '

ng 4 merupakan Wllayah pemasaran utama perusahaan yang berada di luar
cakupan w11ayah operasional langsung maupun wﬂayah anak perusahaan Pada
kategori-ini, pelaksanaan CSR leblh dlarahkan pada penguatan: hubungan
kelembagaan, dukungan terhadap keglatan 5051a1 berskala luas, serta pembangunan
citra dan reputas1 perusahaan di tingkat reglonal maupun nasional ]

Berdasarkan pengelompokan wilayah berbasis rmg tersebut pelaksanaan
program CSR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, ‘termasuk yang difasilitasi
melalui Forum Masyarakat Kokoh (FMK) dlharapkan dapat berjalan secara lebih
terstruktur, proporsmnal, dan berkelanjutan, sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan masing-masing ‘wilayah sasaran. Salah satu wilayah yang menjadi
sasaran program CSR PT Semen Indonesia adalah Desa Tuwiri Wetan, yang dalam
sistem pemetaan wilayah sasaran CSR perusahaan termasuk dalam kategori Ring
3, yaitu desa yang tidak terdampak langsung oleh aktivitas operasional pabrik
namun memiliki keterkaitan fungsional dengan kegiatan perusahaan. Desa Tuwiri
Wetan Merupakan sebuah desa yang berlokasi sekitar 10 km dari pusat Kabupaten

Tuban. Berdasarkan data demografi Desa Tuwiri Wetan tahun 2023 (Pemerintah
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Desa Tuwiri Wetan), desa ini memiliki luas wilayah 679 hektare dengan empat
dusun, yaitu Karang Winangun, Juwiri, Kedungsari, dan Boromulyo. Berdasarkan
data desa tahun 2023, Desa Tuwiri Wetan dihuni oleh 5.179 jiwa atau 1.696 kepala
keluarga, sehingga termasuk desa dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi.
Mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai petani, sementara sebagian
lainnya mengembangkan usaha peternakan seperti kambing, sapi, dan ayam, serta
menanam palawija seperti jagung dan ubi kayu. Desa ini juga memiliki fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang cukup.memadai, seperti lima TK, lima SD/MI, satu
puskesdes, enam posyandu, serta sejumlah .sarana_. keagamaan dan keamanan.
Karakteristik sosial-ekolno_mi. Desa Tu_v'viri' Wétan int rﬁeﬁjadika_n wilayah tersebut
relevan untuk pengembangan program pembe.rdayaan' masyarakat berbasis CSR.
Kondisi me_l'ta. pehégharian yang didominasi sékﬁof perta-ni:an; potensi-usaha kecil,
serta kebutuh'.éln_ peningkatan kapasitas' masyarakat menjadi alasan mengapa
proa-g.fam CSR bidang ﬁ.ern'berda_yaan saﬁgat penting bagi .desa ini.. Sejak bebérépa
tahun terakhir, FMK Desa Tuwiri Wetan telah' mengelola Berbagai‘ pfogr'am CSR,
mulai dati pelatlhan keterampllan penguatan kelompok usaha, pengembangan desa
wisata, hmgga dukungan sarana prasarana ekonomi produktlf

Pelaksanaan program CSR meialul .FMK memerlukan évahiasi untuk
mengetahui sejauh mana lembaga 1n1 mampu menja}ankan tugas secara optunal
Efektivitas FMK dapat dlllhat darl ketepatan perencanaan ‘program, kapasr[as
koordinasi, partisipasi masyarakat, transparansi, serta manfaat yang dirasakan oleh
warga. Penelitian: I-ﬁ.engenai-CSR PT Sémen Indgiiésia,felah baﬁyak_dilakukan,
namun kzijian khusus meﬁgenai efektivitas FMK sebagéi -lembaga pelaksana masih
terbatas. Kébanyakan pengiiti_a'n fo_kué padﬁ hasil program, bukan. pada kualitas
kelembagaannya: Padahal, keberﬁ'asilan pr(-)gr'a.m CSR sangat dipengaruhi oleh
mekanisme kelembagaan dan cara program dikelola. Keterbatasan kajian tersebut
menunjukkan adanya research gap yang perlu dijawab, baik untuk pengembangan
ilmu maupun untuk peningkatan praktik CSR perusahaan. Oleh karena itu,
penelitian berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Program CSR PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk Bidang Pemberdayaan Masyarakat (Studi pada Forum Masyarakat
Kokoh (FMK) di Desa Tuwiri Wetan, Kabupaten Tuban)” menjadi relevan untuk

dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
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bagaimana FMK menjalankan perannya dalam program pemberdayaan masyarakat,
sejauh mana efektivitas program yang dilaksanakan, serta bagaimana kontribusinya

terhadap hubungan antara perusahaan dan masyarakat Desa Tuwiri Wetan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, rumusan masalah dirumuskan
sebagai berikut:
Bagaimana efektivitas Forum Masya'raka't.Kokoh (FMK) dalam pelaksanaan

program CSR bidang pemberdayaan masyarakat.di Desa Tuwiri Wetan?

1.3 Tujuan I_’eneli_ti_an'. _ .
Mengetahu_i- .ef_ektiyi't_aS'. Forum Masy'arak.e-lt. : Kokoh _-'(FMK) dalam
-pelaksanaani program CSR bidang pemberdayaan masyarakat di Desa'Tl_lwiri

Wetan.

1.4 Manfaat Pe_;néliﬁan

Mampu memberikan manfaat, baik secara teorltls maupun 'secara praktls

Adapun kedua manfaat tersebut 1alah sebagal berlkut

1.4.1 'Manfaat Teoritis

Hasil _penélitjah dengan judul ini dapat memberikan kontribusi bagi
penguatan te(;ri sistern: dan_ prasyarat bertahannya sistem (AGIL) oleh Talcott
Parsons. Téjo'ri sistem dan prasyarat bertahannya sistem '(AGIL) melih_at masyarakat
sebagai satu sistem yang terdi}i dari berBaga'i- ‘elemen saling bergéntung, seperti

institusi, norma dan nilai.

1.4.2. Manfaat Praktis
a. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti berikutnya yang

ingin mengkaji efektivitas program CSR, peran lembaga pelaksana seperti

FMK, maupun dinamika pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
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di lingkungan perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
dasar dalam pengembangan kajian serupa dengan pendekatan, objek, atau

indikator yang lebih luas sesuai kebutuhan penelitian selanjutnya.

. Masyarakat Penerima Program CSR

Penelitian ini memberikan manfaat bagi masyarakat penerima
program, terutama warga Desa Tuwiri Wetan, melalui penyajian informasi
mengenai sejauh mana program-pemberdayaan yang dilaksanakan FMK
memenuhi kebutuhan serta menlngkatkan kapas1tas mereka. Temuan ini
dapat menjadi ruJukan bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi
secara lebih terarah, sekaligus mendorong partisipasi-yang lebih konstruktif
dala'r.n. kebérianjutan program. Selain’ it1:1,- hasil-p:enélitiap ini berpotensi
mer.npe-'rkué;c hubungan kolaboratif antara masyarakat, FMK, dan pithak CSR
sehingga peiakéariaan p_rogram. dapat memberikan maﬁfaat sosial “dan

ekonomi yang lebih efektif.. .
F omm'.MéSyarakat Kokoh (FMK) A%

" Penelitian ini niéinije_:rik’an 'mar_lféa_t_.bag.i Forum Masyarakat Kokoh
(FMK):sebaga_li bahan _e\{q.lu:cisi ipya'ta ‘péfhadap pelaksanaan pfograr.n-.CSR di
Desa TuWi.ri Wetan. M@laiui:h’a.s.il-:.'p:er_lel'i'tian iﬁi, FMK dapat mengétahui
sejauh mana -program perﬁberdayaan masyarakaf yang dijalankan telah
sesual dengan kebutuhan warga, serta melihat kekuatdn ‘dan kelemahan
dalam proses perencanaan,. pelaksanaan dan pendamplngan program.
Temuan penelitian ini" juga dapat _dn_nanfaatkan FMK sebagal bahan
perbaii(an dalam pengelolaan--program, penguatan koordinasi dengan
masyarakét dan pihak perusahaan, serta éébagai .dasar penyusunan program
CSR berikutnya agar lebih efektif, tepat sasaran, dan berkelanjungan sesuai

dengan kondisi masyarakat di lapangan.

. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Tuban

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi PT Semen

Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban terkait kinerja Forum Masyarakat



202210310311074
Lintang Masitha

Sosiologi

Kokoh (FMK) sebagai mitra pelaksana program CSR. Temuan penelitian
ini dapat membantu perusahaan dalam menilai efektivitas pelaksanaan
program CSR, tingkat kepercayaan dan penerimaan masyarakat, serta
memberikan dasar bagi penguatan strategi implementasi program agar lebih
tepat sasaran, berkelanjutan, dan mampu meningkatkan kualitas hubungan

perusahaan dengan masyarakat sekitar.

1.5 Definisi Konseptual

1.4 Definisi Konseptual

1.4.1 Efektivitas-Pelaksanaan Program
Efektivitas: merupakan konsep yang .berasal dari istilah " effective yang
bermiakna Keberhasilan'dalam menjalankan kine_rj a, yang merujuk ﬁdda tingkat

keberhasilan individu atau organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran yang

.~ telah ‘ditetapkan, “yang terdermin dari - kesesuaian antara perencanaan dan

pelaksanaaﬁ kegiatan' serta kéfﬁa-mpﬁaﬁ menghhsilkan keluaran sesuai dengan

harapan, sehlngga suatu’ peker_]aan dlnllal efektif apabila pelaksanaannya

' berjalan selaras dengan perencanaan yang dlbuat tanpa menltlkberatkan pada

penggunaan waktu, tenaga, maupun faktor: laln di luar pencapaian, tujuan

(Firdaus, 202_3)'. .

14.2 Forum Masyarakat Kokoh (FMK)

Forum Masyarakat Kokoh (FMK) adalah strategi PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk Pabrik Tuban dalarm mendorong kesejahteraan ‘desa melalui
kolaborasi aktif dengaﬁ p.ara pémqngl_{u'képentingan, yang memiliki struktur
kelembagaan terdiri atas empat orang perwakilan dari masing-masing desa serta
tiga orang perwakilan dari tiga kecamatan, berfungsi sebagai wadah komunikasi
dua arah antara perusahaan, pemerintah desa, dan masyarakat untuk
memastikan pelaksanaan program CSR selaras dengan kebutuhan di lapangan,
berjalan transparan, serta berdampak jangka panjang, sekaligus berperan
sebagai katalisator yang menghubungkan perusahaan dengan masyarakat
sehingga setiap program CSR mampu memberikan nilai tambah secara

ekonomi, sosial, dan lingkungan serta mendorong terciptanya kemandirian
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desa, sebagaimana dijelaskan dalam dokumen Stakeholder Engagement PT

Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban (Nurlaila, 2025).

143 Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab dan
kerja sama perusahaan, termasuk namun tidak terbatas pada Perseroan Terbatas,
dengan seluruh pemangku kepentingan yang berkaitan langsung maupun tidak
langsung dengan aktivitas perusahaan, 'yang bertujuan menjaga eksistensi dan
keberlanjutan usaha melalui keterlibatan aktif.. perusahaan dalam upaya
perlindungan serta peﬁingkatan kesejah'teraé_n masyarakat secara menyeluruh,
dengan berlandaskan pada pendekatan triple boit'o'm- Zin"e -y:ang menekankan
keseimbangan aspek ekonoml (profit), sosial (people) dan lingkungan. (planet),
sehingga pelaksanaarmya berpoten51 memberikan dampak p0s1t1f bagi pemsahaan
salah satunya melalui pembentuk_an citra positif di mata Masyarakat (O_ktma, 2020).

1.5.4 Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan mempakan suatu proses.penllberlan dan penguatan kapasitas
individu maupun kelompok yang. berakar pada konsep “daya” sebaga1 kemampuan
atau kekuatan, yang dipahami sebagai rangkalan upaya reflektif untuk membangun
dan memngkatkan kemampuan ‘agar 1nd1v1du atau kelompok-mampu memperoleh
kendali- atas _diﬁ _serta lingkungannya dan mencapai penentuan diri (self-
determinqt_ion), sékaligh_s: sébagai proses pemberian. kc;kliatal{ dari pthak yang
memiliki sumber daya kepada pihak yang masih memiliki keterbatasan daya

(Widjajanti, 2011).

1.5 Metode Penelitian
1.6.1 pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Creswell menyatakan
bahwa penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang bersifat kompleks karena
menelaah data berupa kata-kata, laporan yang terperinci dari perspektif responden,
serta dilakukan pada situasi yang alamiah atau kondisi nyata (Semiawan, 2010).

Pendekatan ini dinilai sesuai karena penelitian ini berfokus pada pemahaman
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mendalam mengenai efektivitas pelaksanaan program CSR PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk Pabrik Tuban dalam bidang pemberdayaan masyarakat, yang tidak
dapat dinilai semata-mata melalui data kuantitatif, melainkan memerlukan
pemahaman terhadap proses pelaksanaan, peran para pelaku, serta konteks sosial
yang melingkupinya.

Melalui pendekatan kualitatif, peneliti memusatkan perhatian pada
bagaimana program CSR dijalankan melalui Forum Masyarakat Kokoh (FMK),
bagaimana peran FMK sebagai pelaksana program di tingkat desa, serta bagaimana
masyarakat memaknai dan merasakan dampai( dari program pemberdayaan yang
dilaksanakan. Peneliti ber_usaha meng_gali .dat'a secaré rﬁendala_m dari para yang
terlibat langsung,” baik dari- unsur pengelola.program; anggota FMK, maupun
masyarakat' ﬁehe’rﬁna manfaat, sehingga dapat diperoleﬁ gambaran yang utuh
mengenal efektwltas pelaksanaan program CSR sesuai dengan kondisi. il di

lapangan

16.2 Jenis Penelifién s

Penehtlan ini menerapkan pendekatan kual1tat1f dengan jenis: penelitian
studi Kasus. Pendekatan studi kasus d1p111h karena penehuan ini memtlkberatkan
pada pengkajlan secara mendalam terhadap pelaksanaan program CSR-: bldang
pemberdayaan masyarakat di Desa Tuwiri Wetan yang dilaksanakan melalui Forum
Masyarakat Kokoh (FMK). Melalul metode studi kasus, penehtl dapat memahami
fenomena se:car;a' utuh. dalam konteks kehidupan nya.ta,. “termasuk  proses
pelaksanéép'program, di-nar_nika sosial yang terjadi, se'rt;d hubungan antara FMK,
masyarakat, dan perusahaan. Studi kasus rher_nungkinkan peneliti menelusuri detail
peristiwa, akfor, serta mekanisme kerja program CSR sehing'ga. memperoleh
gambaran yang .komprehens'if mengenai bagéimana program dijalankan pada
tingkat desa. Dengan demikian, studi kasus ini memberikan ruang untuk
menganalisis pelaksanaan program CSR bidang pemberdayaan secara kontekstual

sesuai kondisi Desa Tuwiri Wetan.
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1.6.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Tuwiri Wetan, Kecamatan Merakurak,
Kabupaten Tuban. Lokasi tersebut dipilih karena desa ini merupakan salah satu
wilayah pelaksanaan program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Semen
Indonesia (Persero) Tbk yang dijalankan melalui Forum Masyarakat Kokoh
(FMK), yang telah berjalan sejak tahun 2015. Selain itu, peneliti memiliki akses
langsung terhadap aktivitas CSR dan FMK selama menjalani kegiatan akademik di
perusahaan, sehingga proses pengumpulan data dapat dilakukan secara lebih

mendalam, sistematis, dan terverifikasi.

1.6.4 "_l“_ekn_ik_ Penentuan Subyek

Dalam -_sebl_lah penelitian '1.<ualitatif, penentuan .s.uByek_ penc;l'itian' memegang
peranan penting untuk memperoleh data-yang mepdél’am, élku_rat, dan sesuai'de.ngan
fokus kajian -Oleh karena itu, peneliti Menggali informasi. dari ‘para. subjek yang
mem111k1 keterhbatan langsung dalam proses pelaksanaan program CSR melalui
Forum Masyarakat Kokoh (FMK) Subek terdm darl pihak perusahaan Sebaga1
pemblna program, pengurus FMK sebagal pelaksana utama di tingkat desa,
pemerlntah desa sebagai mitra koord1nas1 serta masyarakat penerlma manfaat yang
merasakan langSung dampak program. Tekmk penentuan subjek menggunakan
prinsip purposive: sampling, dengan pertlmbangan bahwa para subjek memiliki
pengetahuan, _pengalam_an, serta peran strategis dalam-pelaksanaan dan evaluasi
efektivitas FMK di laf)angén. Teknik penentuan subyek'mer;ggunakan prinsip

purposive dengan pertimbangan atau kriteria sebagai berikut.

1. Kiriteria Subjek »y .
a) Pengelola program, yaitu-pthak CSR PT Semen Indonesia
(Persero) Tbk Pabrik Tuban yang bertanggung jawab dalam
perencanaan, pendampingan, dan evaluasi program CSR melalui
FMK.
b) Pelaksana lapangan, yaitu pengurus Forum Masyarakat Kokoh
(FMK) yang menjalankan koordinasi, identifikasi kebutuhan,

penyaluran program, serta pelaporan kegiatan.
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¢) Penerima manfaat program CSR, yaitu masyarakat desa binaan
yang termasuk dalam kategori penerima bantuan atau peserta

program yang difasilitasi FMK.

1.6.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang tepat, relevan, dan bisa di
pertanggungjawabkan, maka peneliti memanfaatkan beragam metode pada proses
pengumpulan data, karena setiap metode rﬁ@miliki kelebihan serta kekurangan.

Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini.

a) Observasi, Observasi merupakan kegiatein_ pengumpulan data yang
dilakukan « d_er@an memanfaatkan _pancai_r-_ld_r.a,: seperti penglihatan,
pen'ciur_nan, ‘dan pendengaran, guna mempérqleh informasi '}.lang'd'ibutuhkan
dalam:,rhénjaWab _permasalahan penelitian. Data hasil observasi dapat
berupa aktivi.tas, kejadié’ﬁ, peristfwa, objek, kondisi atau _sitqas.i tertentu,
serta el&spr_e-_si. perasaan 'ataﬁ-,_eniosi_-iﬁd'iviau. Melalui observési, peneliti
mempé_roieh gambaran nyété .nllleng'ené-i suatu peristiwa atau fenomeéla yang
diteliti‘sebagai dasar dal_aﬁ;_ menjawab pértahyaan penelitian (H:érliansyah,
-20_1.7): “Observasi pada.penelitian- i_ni dilakukan melalui pengamatan
langsuﬂg_tefhadap aktivités cll'an’ si:tu_asi'ya_n'g 'bérkaitan aengan ﬁeldksanaan

- program “CSR ' bidang 'peﬁiberdas;aan di. Desa Tuwiri Wetan. Dalam
penelitian _-ini,- o-bservasi dilakukan secara partisipatif, ka__rena peneli-ti hadir
dalam kegiatan'- -Yang berkaitan dengan proses ioelaksanaan’ program,
sehi:ﬁgga dapat menyaksikan langsung ba.gaimana program .dijalankan di
tingkat desa. Melalui obsetvasi part_isiﬁétif, peneliti dapat ﬂlemperhatikan
alur kegiatan, pola koordinasi antara FMK, pihak desé, dan masyarakat,
serta dinamika yang muncul selama pelaksanaan program. Pengamatan
dilakukan dengan mencatat berbagai aspek penting yang tampak di
lapangan, termasuk respons masyarakat, pelaksanaan teknis kegiatan, serta
kondisi yang mendukung atau menghambat jalannya pemberdayaan.
Catatan lapangan dan dokumentasi visual digunakan sebagai bagian dari
data penelitian untuk memperkuat temuan dari teknik pengumpulan data

lainnya.
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b) Wawancara, merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti dan

subjek berkomunikasi secara langsung, dengan bantuan handphone sebagai
alat untuk merekam dan mencatat informasi (Agustianti, 2022). Wawancara
semi-terstruktur dalam penelitian ini dilakukan kepada Bapak Imun selaku
Asisten Lapangan CSR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, Bapak Nur, Ibu
ratna, dan Ibu Indra selaku perwakilan pengurus Forum Masyarakat Kokoh
(FMK) Desa Tuwiri Wetan, serta masyarakat penerima manfaat program

CSR.

Dokumentasi merupakan kumpulan .berbagai' informasi- penting yang
ters_i'-m.pan dalam bentuk gambar, catatan,:atau' 'arsip:, baik yang berasal dari
lembag.a drganisasi ‘maupun individu. Teknik do'kum'eritasi dilakukan
melalui pengumpulan data berupa: dokumen, ar51p, dan bahan tertulis
lainnya yang relevan dengan fenomena yang diteliti (Sopiati, 2024) Dalam
peneht_lan. mi, dokume_ntas,l dllaksanakan melalui pengambllan gambar oleh

I.)eneli:ti:.' selama proses ‘pengumpulan ‘data sebagai upaya memperkaat

‘femuan pénelitian. Dokinhent'asi dapat berbehtuk tulisan, “foto, maupun

karya lain _yang ber31fat monumental Selaln itu, penelitian ini juga

memanfaatkan data sekunder yang berfung51 sebagal pendukung proses

* analisis melalul studi kepustakaan. Sumber data merupakan segala sesuatu

yang dapat memberlkan informasi yang berkaltan “dengan penelitian.

Adapun dalam penehtlan ini digunakan dua jenis sumber data.

a) Data Primer

Sumber data .merupakah .selu_ru_h_ hal ~yang dapat menyediakan
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian Data primer adalah
informasi, fakta, atau kondisi nyata yang diperoleh secara langsung dan
memiliki hubungan serta relevansi yang kuat dengan proses pengumpulan
data dalam penelitian (Haryoko et al., 2020). Dalam penelitian ini data
primer dikumpulkan melalui kegiatan observasi dan wawancara dengan
subjek penelitian yang telah ditentukan sebelumnya sehingga menjadi

landasan utama dalam proses analisis.
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b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data penunjang yang diperoleh
secara tidak langsung untuk melengkapi data primer (Haryoko et al., 2020).
Dalam penelitian ini data sekunder dikumpulkan melalui berbagai dokumen
pendukung seperti arsip program CSR laporan kegiatan jurnal penelitian
laman internet serta literatur lain yang relevan Data tersebut dimanfaatkan
untuk memperkuat hasil temuan primer sekaligus memberikan dasar teoritis
dalam analisis penelitian mer.lgenai' efektivitas FMK dalam pelaksanaan

program CSR PT Seinen Indonesia(Persero) Tbk Pabrik Tuban

1.6. 6 Metode Analisa Data

Penehtlan ini menggunakan teknik anahsls mduktlf yang dilakukan secara
bertahap sesua1 dengan pendekatan studi kasus. Data yang diperoleh melalul
wawancara, observa51 dan dokumentasi’ dlanahsls menggunakan model analisis
1nterakt1f yang mehputl reduks1 d’ata penya{pan data dan penarlkan kes1mpulan
Tahap pertama yaltu reduks1 data d11akukan dengan menyeleks1 ‘mengelompokkan,
dan menyederhanakan temuan lapangan yang bersurnber dari wawancara dengan
Asisten Lapangan CSR, pengurus FMK Desa Tuwiri. Wetan; tokoh magyarakat,
serta masyarakat penerima manfaat. Informasa yang terkumpul dlsusun berdasarkan
fokus penehtlan seperti  proses - pelaksanaan program pemberdayaan pola
koordinasi FMK, dan capaian program. y

Tahap kedua yaknipenyajian data dilakukan dengan r'nen}:/usun hasil temuan
penelitian .:d'alam bentuk uraian naratif yang fersusun secara sis_tematis guna
menggambarkan pelaksanaan 'p..r.ogram CSR_bidang pemberdayaan 'masyarakat di
Desa Tuwiri Wetan Pada tahap iﬁi data he.lsil.wawanc_ara diintegrasikan dengan
temuan observasi serta dokumen pendukung bérufa arsip program laporan kegiatan
dan data OMS CSR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk Pabrik Tuban Tahap ketiga
yaitu penarikan kesimpulan dilakukan melalui penafsiran terhadap pola hubungan
antartemuan serta identifikasi faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi efektivitas Forum Masyarakat Kokoh (FMK) dalam pelaksanaan

program pemberdayaan Proses penarikan kesimpulan dilaksanakan secara
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berkelanjutan selama penelitian berlangsung guna memastikan kesesuaian hasil

analisis dengan konteks lapangan.

1.6.7 Metode Validasi Data

Untuk menjamin keabsahan data penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sebagai upaya validasi Triangulasi dimaknai sebagai penggunaan
berbagai metode atau cara dalam proses pengumpulan dan analisis data Tujuan
utama penerapan triangulasi adalah untuk- fnemperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti karena data dianalisis dari beragam
sudut pandang sehingga _tingkat keb-enéram.l_ya dapat diuji- Dengan demikian
triangulasi berfungsi sebagai sarana untuk menguji 'ke'akura'taﬁ SNgnasi melalui
berbagai perspektlf sekahgus meminimalkan potens1 .bias_' dalam, proses
pengumpulan maupun pengolahan data._ - . _

Denzih (2020) men_]elaskan bahwa trlangula51 merupakan penggabungan
berbagal metode untuk:: menelaah suatu perlstlwa yang saling berkaitan dari
perspektlf yang berbeda Hlngga saat ini teknik tr1angu1as1 telah banyak diterapkan
dalam penehtlan kualitatif di berbagal bidang kellmuan Triangulasi pada dasarnya
merupakan pendekatan mul‘umetode yang' dlgunakan peneliti dalam proses
pengumpulan dan -analisis data ’ Penerapan multlmetode atau trlangulaSI dalarn
kajlan sosial humaniora sebagalmana dlkemukakan oleh Olsen (2004: 3; Yeasmin
& Rahman, 20.12),_d.engan syarat tertentu dapat dila ku_kan dengan penggabungan
antara rne_tode:: pé’nelitian kualitatif dan kuantitatif. Terkait. (iehgan pemeriksaan
data, triaﬁgpiasi ber arti .sua_tu teknik, pemeriksaan keabséihan data yang dilakukan
dengan cara memanfaatkan hal-hal (data) léir_l untuk pengecekan atau ioerbandingan
data. Hal-hal. lain yang dipakai' untuk- pengecekan. dan perribaﬁdingan data
dilakukan melalui beberapa unsur yang mencakui)' sumber metode peneliti dan teori
Dalam penelitian kualitatif terdapat empat jenis teknik triangulasi yaitu triangulasi
sumber (data triangulation) triangulasi peneliti (investigator triangulation)
triangulasi metodologis (methodological triangulation) dan triangulasi teoretis
(theoretical triangulation). Terdapat empat jenis triangulasi menurut Denzin (1978)

dalam The Research Act, yaitu:

15



202210310311074
Lintang Masitha
Sosiologi

1. Triangulasi Teori

Triangulasi teori merupakan pemanfaatan lebih dari satu
sudut pandang atau kerangka teoretis dalam proses penafsiran dan
analisis data penelitian. Tujuan dari triangulasi teori adalah untuk
menghindari penafsiran yang bersifat tunggal serta memperkaya
pemahaman terhadap temuan penelitian melalui sudut pandang
teori yang berbeda (Denzim, 2009). Dengan membandingkan
hasil analisis berdasérkaﬁ beberapa teori, peneliti dapat

memperoleh 'penj clasan yang lebih mendalam dan objektif.

2. “Triangulasi Sumber Data |

-T_riar;gulas.i sumber data mérﬁpakan t_ek_nik' ‘pengujian

" keabsahan data yang dilal_iukan dengan membandingkan

_informasi yang diperoteh dari berbagai sumber, berbeéda namun

11 tetap berkaita-ri dehgan fokus penelitian yang sama Sumber data

"tersebut dapat berasal dari hasﬂ wawancara dengan informan

yang berbeda dokumen resm1 arsip serta temuan has11 observasi.
Menurut Moleong (2017) trla,ngula51 sumber dllakukan untuk

mengecek ‘ derajat . .keper.cayaan suatu 1nf0rma51 “melalui

'- - perbandingan data i;ang"-diper(.)léh dari waktu dan sumber yang

. 'berbeda.

. Trian'g.ulasi Peneliti atau Investigator

Trlangula51 penehtl merupakan teknik pengujlan keabsahan

~data yang dllakukan dengan mehbatkan lebih dari satu peneliti

dalam proses pengumpulan anahsls maupun interpretasi data
Keterlibatan lebih dari satu peneliti bertujuan untuk menekan
subjektivitas individu serta meminimalkan potensi bias dalam
proses penafsiran data khususnya pada penelitian yang

dilaksanakan secara tim.

4. Triangulasi Metode
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Triangulasi metode merupakan penggunaan lebih dari satu
metode pengumpulan data untuk mengkaji fenomena yang
sama. Metode yang dimaksud dapat berupa wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Menurut Moleong (2017),
triangulasi metode dilakukan untuk membandingkan dan
mengecek konsistensi temuan yang diperoleh melalui teknik
pengumpulan data yang berbeda, sehingga hasil penelitian

menjadi lebih kuat.dan dapat dipercaya.

Dalam penelitian ini penelit_i' me.nggunakan- tfiangulz_lsi sumber untuk
menjaga keabsahan dan kredibilitas data peneiitian Triangulasi sumber dilakukan
dengan mer_hl;dndiﬁ.gkan dan memverifikasi in'fofn.lasi'da-ri :be'rbaggi informan serta
sumber data ya.ing relevan schingga data yang diperoleh menjadi lebih objektif dan
korﬁf)rehensif (Hadi, 2'624). Selain itu,l triangulasi sumber juga i)erfungsi untuk
menilai konsistensi dan kesesuaian informasi yang gliperoleﬁ melalui Berbagai jenis
data. Peneliti _mehmnfaatk"ah l_)érag;cl_rri-. 'su-m.be},- pendﬁkung, seperti dokurnen_ resmi,
arsip kegiataﬁ,':.'(:atatan lapangan, catatan priba&_i', serta dokumeﬁtasi visual berﬁpa
foto: atau’ gambar’ yang berka.itﬁn-"der'rgan- pelaksariaa'n program C‘SR'dan peran
FMK. Dengan mengomb1nas1kan berbagal Sumber data tersebut” penehtl dapat
meningkatkan Vahdltas temuan penehuan serta menekan potensi bias sehlngga hasil
penehtlan yang: dlperoleh memiliki tlngkat keterpercayaan dan - dapat

dlpertanggung] awabkan secara ilmiah.
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